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Prodi Manajemen Pemasyarakatan, Politeknik Ilmu Pemasyarakatan  
Pembinaan merupakan usaha untuk memperbaiki diri narapidana baik secara sikap, 
mental maupun tingkah laku. Terdapat banyak faktor yang mengakibatkan pembinaan 
tidak berjalan dengan maksimal, maka dari itu Rutan Surakarta wajib mengambil 
Langkah strategis demi tercapainya pembinaan yang maksimal bagi narapidana. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) 
lingkungan eksternal (serta peluang dan ancaman) serta menyusun strategi pembinaan 
narapidana yang optimal melalui analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 
Opportunities dan Threats). Metode peneltian yang diterapkan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan 
observasi untuk menentukan faktor strategis, kuesioner untuk menentukan tingkat 
signifikan dan studi kepustakaan. Teknik analis yang diterapkan adalah analisis 
SWOT. Dari data analisis yang diolah didapatkan nilai IFAS sebesar 1,05 dan EFAS 
sebesar 1,533337 dan menempatkan posisi pembinaan Rutan Surakarta pada kuadrat 1 
yaitu strategi agresif yang menunjukkan situasi yang dihadapi Rutan Surakarta pada 
situasi menguntungkan. 
Kata Kunci: Pembinaan, Strategis, Analisis SWOT. 
 
Coaching is an effort to improve the inmates' attitude, mentality and behavior. There are many 
factors that cause coaching to not run optimally, therefore the Surakarta Prison is obliged to take 
strategic steps in order to achieve maximum guidance for inmates. This study aims for the 
internal environment (strengths and weaknesses) of the external environment (as well as 
opportunities and threats) as well as formulating optimal prisoner coaching strategies through 
SWOT analysis (Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats). The research method 
applied in this research is descriptive qualitative. Data collection techniques through interviews 
and observations to determine strategic factors, questionnaires to determine the level of 
significance and literature study. The analysis technique applied is a SWOT analysis. From the 
analyzed data, it was obtained the IFAS value of 1.05 and EFAS of 1.533337 and placed the 
position of the Surakarta Prison in the 1st square, which is an aggressive strategy that shows the 
situation faced by the Surakarta Prison in a favorable situation. 
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PENDAHULUAN  
Pemasyarakatan menurut Undang – Undang No 12 Tahun 1995 Tentang 
Pemasyarakatan dapat dijabarkan sebagai  kegiatan dalam melakukan pembinaan Warga 
Binaan Pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan, dan cara pembinaan dimana 
pemasyarakatan berada urutan terakhir sistem peradilan pidana. Lebih lanjut 
pemasyrakakatan sendiri dilaksanakan melalui sebuah sistem yang disebut Sistem 
Pemasyarakatan. Sistem Pemasyarakatan sendiri bertujuan agar Warga Binaan 
Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan yang diperbuat, memperbaiki diri, dan tidak 
mengulangi kesalahanya,  dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakatnya, serta 
mampu aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai individu 
yang baik dan bertanggung jawab. 
Pembinaan merupakan bagian yang dapat dikatkan merupakan bagian utama dari 
Sistem Pemasyarakatan. Orientasi pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan dimaksudkan untuk memberikan bekal dan membentuk sikap mental 
narapidana, mampu memperbaiki diri dan menjadi insan yang berbudi luhur. Pembinaan 
dapat dikatakan merupakan ujung tombak keberhasilan Pemasyrakatan, karena Pembinaan 
berusaha untuk memberi bekal pengetahuan dan keterampilan masyarakat yang melanggar 
hukum untuk hidup ke arah yang lebih baik kedepannya disertai dengan perubahan sikap 
dan mental yang baik. 
Dalam pelaksanaan pembinaan masih banyak permasalahan yang harus dihadapi 
oleh petugas pemasyarakatan. Masalah terbesar yang saat ini dialami adalah overkapasitas. 
Overkapasitas yang terjadi di Lapas atau Rutan di Indonesia yaitu keadaan jumlah 
narapidana melebihi kapasitas yang ada. Menurut data yang diperoleh dari 
www.smslap.ditjenpas.go.id per tanggal 21 April 2021 jumlah penghuni Lapas dan Rutan di 
Seluruh Indonesia mencapai 249.914 dengan tingkat overkapasitas mencapai 84%. Lebih 
spesifik pada Rutan Kelas I Surakarta jumlah penghuni yang berada di dalam berjumlah 583 
Warga Binaan Pemasyarakatan dengan kapasitas hanya berjumlah 298. Hal ini berarti 
jumlah overkapasitas yang berada di Rutan Kelas I Surakarta mencapai 93%. 
Dengan jumlah WBP yang melebihi kapasitas tidak dapat dipungkiri pembinaan 
yang diterima oleh setiap narapidana tidak akan berjalan dengan baik dan menimbulkan 
permaalahan-permasalahan lain yang semakin menghambat berjalannya pembinaan. 
Dengan kondisi yang ada memerlukan penyusunan strategi khusus agar Pelaksanaan 
pembinaan yang menjadi ujung tombak pelaksanaan sistem pemasyarakatan dapat 
terlaksana dengan maksimal. Perlunya penyusunan starategi ini harus mampu 
memanfaatkan seluruh sumber daya organisasi yang dimiliki dengan keputusan yang 
mampu mengakomodir seluruh sumber daya organisasi secara tepat dan efektif. 
Permasalahan yang dihadapi bukan hanya overkapasitas, akibat dari overkapasitas 
memunculkan permasalahan-permasalahan lain yang harus dipecahkan. Permasalahan 
Rutan Surakarta mungkin berbeda dengan Rutan yang lain dengan karakter daerah yang 
berbeda pula, dan Setiap Rutan mempunyai strategi yang berbeda satu dengan yang lain 
dalam menghadapi permasalahan yang ada. Strategi merupakan hal yang vital karena dapat 
mempengaruhi terlaksananya pembinaan yang ada Rutan secara menyeluruh. Kesalahan 
dalam penentuan kebijakan yang bersifat jangka panjang, menyeluruh dan kepentingan 
utama merupakan hal yang sangat dihindari karena dapat merusak stabilitas serta 
mengancam jalannya  pelaksanaan pembinaan yang dilaksakanan Rutan. 
Pelaksanaan pembinaan yang baik adalah pembinaan yang mampu menghasilkan 
perubahan dalam diri seorang narapidana menjadi lebih baik. Banyak factor yang menjadi 
factor penguat keberhasilan narapidana dan factor yang memperlemah keberhasilan 
narapidana, Dengan Analisis SWOT diharapkan mampu diambil sebuah Langkah stretegis 
yang mampu menganalis kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman yang dimiliki oleh 
Rutan Surakarta sehingga kedepan dalam mengambil keputusan tidak terjadi kesalahan 




1. Pengertian Strategi 
 Strategi merupakan hasil sebuah perencanaan kerja atas segala sesuatu yang vital, 
seperti kewirausahaan, persaingan dan fungsional yang akan dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan perusahaan dan mencapai hasil yang berkesinambungan (Nedelea & Păun, 2009). 
Strategi merupakan sebuah pedoman dari perusahaan atau organisasi dalam jangka waktu 
yang panjang guna menciptakan hasil yang terbaik bagi perusahaan dalam pengelolaan 
sumber daya. Guna memperoleh hasil terbaik dalam jangka panjang maka perusahaan wajib 
menjalin relasi positif dengan konsumennya, sehingga akan tercipta sebuah loyalitas dari 
para konsumennya (Yasar, 2010).  
2. Pengertian Pembinaan 
 Dalam Peraturan Pemerintah No 31 Tahun 1999 Tentang Pembinaan dan 
Pembimbingan Warga Binaan Pemasyaraktan dapat dijabarkan Pembinaan adalah kegiatan 
memperbaiki diri baik secara sikap, mental, perilaku disertai dengan pembekalan 
ketarampilan dan pengetahuan. Pembinaan yang diterima oleh Narapidana sendiri terbagi 
menjadi pembinaan kepribadian dan pembinaan keterampilan.  
 Pembinaan Kepribadian sendiri bertujuan untuk memperbaiki akhlak, sikap dan 
mental sehingga mampu menyadari kesalahannya dan tidak mengulangi tindakannya. 
Kegiatan pembinaan kepribadian berkaitan dengan hal- hal seperti  keagamaan seperti 
beribadah, kesadaran sebagai warga negara, intelektualitas, sikap dan tindakan, kesehatan 
jasmani dan rohani, sadar terhadap hukum dan penyatuan kembali dengan masyarakat. 
Sedangkan pembinaan keterampilan sendiri memiliki tujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan yang mampu digunakan narapidana ketikas selesai 
menjalani pidananya. Kegiatan pembinaan keterampilan sendiri berkaitan dengan 
ketrampilan kerja, latihan kerja dan produksi 
 
METODOLOGI 
1. Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri 
merupakan penelitian yang diharapkan menghasilkan pemahaman tentang suatu kejadian 
yang dihadapi subjek penelitian seperti perilaku, pandanga, motivasi, dan lain-lain secara 
holistik dengan mendeskripsikan dalam sebuah bahasa dan kalimat dalam sebuah konteks 
khusus dan dengan menggunakan berbagai metode yang ada. (Berlian, 2016). 
 Ditinjau dari karaterisitik permasalahan yang ditelititi penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk mencari 
elemen, sifat ataupun ciri-ciri suatu fenomena. Metode diawali dangan menghimpun data, 
menganalisa data kemudian menginterprestasikannya (Prof. Dr. Suryana, 2012). Penelitian 
Deskriptif diharapkan mampu mendeskripsikan secara sistematis, tepat dan akurat 
mengenai fakta yang ada , dan sifat yang dimiliki oleh populasi wilayah tertentu (Prof. Dr. 
Suryana, 2012). 
 
2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
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a. Data Primer 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) dalam (Vina Hervian, 2016) Sumber data 
primer adalah Data primer merupakan data yang didapatkan dari pihak pertama, yang di 
dapat dengan wawancara, observasi dan lain-lain. Sumber data primer yang didapatkan dan 
dihimpun dengan cara terjun ke lapangan  secara langsung dengan menggunakan instrumen 
yang ada kepada responden guna mendapatkan data yang diperlukan. Sumber data primer 
yang terdapat  di Rutan Kelas I Surakarta, melakukan wawancara untuk menetukan faktor 
strategis, dan menyebar kuesioner kepada petugas Rutan Kelas 1 Surakarta 
 
b. Data Sekunder 
 Menurut Sugiyono (2012:141) dalam (Vina Hervian, 2016) sumber data sekunder 
merupakan data yang didapatkan melalui cara-cara seperti mempelajari dan memahami 
serta membaca dengan  media  yang bersumber dari karya tulis ilmiah, buku buku, serta 
dokumen. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh  dari data yang telah 
menjadi karya ilmiah, baik berupa buku, hasil penelitian serta laporan-laporan. 
  
3. Teknik Analisis Data 
   Pada penelitian ini analisis data disusun secara sistematis hasil dari catatan 
wawancara, observasi lapangan, hasil kuesioner serta studi kepustakaan untuk memperoleh 
suatu pemahaman peneliti tentang permasalahan penelitian dan dan disajikan 
menggunakan alat analisis SWOT. Analisis SWOT  menurut (Rangkuti, 2006) dalam (Astuti 
& Ratnawati, 2020) merupakan sebuah identifikasi atas factor-faktor yang ada dengan 
sistematis guna menyusun strategi perusahaan, analisis SWOT berdasarkan logika yang 
tidak hanya dapat memaksimalkan kekuatan serta peluang namun dalam satu waktu dapat 
meminimalisir kelemahan dan ancaman. Analisis SWOT sendiri membandingkan antara 
faktor eksternal yaitu peluang dan Ancaman dengan faktor internal kekuatan dengan 
kelemahan. (Rahmayati, 2015). Analisis SWOT dalam penelitian ini menerapkan  analisis 
matrik IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan analisis matrik EFAS (External Factor 
Analysis Summary) dan analisis matrik SWOT (Strengths Weaknesses Opportunities Threats). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Tahapan pertama sebelum  analasis matriks SWOT, perlu mengklasifikasikan dan 
menganilisi faktor internal Rutan Surakarta (kekuatan dan kelemahan). Prosedur analisis 
faktor-faktor internal IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan Prosedur analisis faktor 
eksternal EFAS (External Factor Analysis Summary) sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi apa saja faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman yang dihadapai oleh Rutan Surakarta  
2. Menetapkan apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
yang dihadapi oleh Rutan untuk meningkatkan program pembinaan 
3. Membuat kolom signifikansi (kolom bantu) untuk mempermudah menghitung 
bobot. Tingkat signifikan menggunakan skala 1= tidak signifikan, 2=signifikan, 
dan 3= sangat signifikan. Angka ini diisi sesuai dengan besarnya signifikansi pada 
setiap faktor. 
4. Menetapkan nilai bobot masing-masing faktor berdasarkan tingkat prioritas. 
Setiap faktor kunci diberi bobot mulai dari 0,0 (tingkat kepentingan rendah) 
hingga 1,0 (tingkat kepentingan tinggi) (Alam et al., 2018). Bobot dalam bentuk 
angka diperoleh dari nilai signifikansi masing-masing faktor dibagi dengan 
jumlah total signifikansi seluruh faktor. 
 =  sig. faktor x 
∑ signifikan 
5. Menentukan rating, yaitu besar kecilnya faktor strategis (skala likert 1-5), semakin besar 
angka semakin besar rating faktor tersebut. 
6. Menghitung skor  pada setiap faktor dengan cara mengalikan bobot dengan rating 
  Skor = Bobot x Rating 
7. Menghitung total skor dengan menjumlahkan masing-masing skor kekuatan dan skor  
kelemahan. 
8. Nilai IFAS/EFAS dapat diperoleh dengan, IFAS= kelebihan-kekurangan, sedangkan 
EFAS = peluang-ancaman 
 
ANALISIS MATRIKS IFAS 
Matriks IFAS digunakan untuk mengetahui factor – factor internal yang terdapat pada 
Rutan  dengan seberapa besar peranannya. Matriks IFAS menamplilkan kondisi internal 
Rutan Surakarta yaitu kekuatan dan kelemahan yang sesuai dengan perhitungan rating 
dan bobot. 
 
FAKTOR INTERNAL TINGKAT 
SIGNIFIKAN 
BOBOT RATING SKOR  
KEKUATAN 
1. Lokasi Rutan 
Surakarta dekat 
dengan lokasi aparat 
































5. Banyak pegawai 
muda yang melek 







1. Overkapasitas yang 
mencapa hampir 100% 
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4. Sarana dan 






TOTAL 20 1  3.65  
NILAI IFAS ( KEKUATAN-KELEMAHAN) 
KEKUATAN - KELEMAHAN = 2.35 – 1.3 = 1.05 
 
Keterangan : 
Sesuai dengan perhitungan yang diperoleh pada tabel di atas, diperoleh nilai jumlah IFAS 
untuk peningkatan program pembinaan sebesar 1,05. Oleh karena itu dengan melihat 
kekuatan dan kelemahan yang terdapat di dalam Rutan, maka program pembinaan masih 
berada pada posisi strategis yang cukup untuk terus dikembangkan karena faktor 
kekuatan yang ada lebih besar nilainya daripada faktor kelemahan yang ada di dalam 
Rutan. 
 
Penjelasan mengenai Faktor Strategis Lingkungan Internal : 
a. Lokasi strategis dekat dengan Aparat Penegak Hukum lain menjadi suatu kekuatan 
bagi Rutan Kelas I Surakarta. Lokasi yang strategis ini mempermudah Rutan 
Surakarta dalam upaya koordinasi dengan instansi penegak hukum yang lain 
b. Rutan Surakarta memiliki berbagai program pembinaan baik dalam pembinaan 
kepribadian maupun pembinaan keterampilan. Pembinaan kepribadian diisi dengan 
kegiatan seperti pramuka, band dan alat music tradisional dan program-program 
keagaaman, sedangkan program pembinaan keterampilan dimulai dari sablon, 
menjahit, dan barbershop. 
c. banyak memiliki kemampuan keterampilan yang bervariasi maka akan 
mempermudah pengawasan bagi para petugas terhadap WBP yang ada serta akan 
mempermudas petugas dalam melakukan pembinaan sesuai dengan minat dan bakat 
yang dimiliki WBP. 
d. Petugas keamanan Rutan Surakarta secara kuantitas telah memenuhi syarat dimana 
terdiri dari 59 petugas yang dibagi didalam 5 regu dapat menekan adanya gangguan 
ketertiban di dalam Rutan Surakarta. 
e. Banyaknya petugas muda yang melek mengenai teknologi  dan memiliki 
keterampilan membuat Rutan Surakarta memiliki kekuatan lebih untuk dapat eksis 
dan mempermudah pekerjaan di era digital dan mampu memberikan informasi dan 
transparasi kegiatan yang dilakukan di Surakarta. 
f. Jumlah narapidana yang melebihi kapasitas menjadi kelemahan Rutan Surakarta, 
kapasitas suran Surakarta yang mampu menampung narapidana sebesar 296 WBP 
harus menampung 560 narapidana. 
g. Minimnya anggaran alokasi anggaran untuk pembinaan menjadi kelemahan 
h. Penghuni Rutan Surakarta yang Rutan Surakarta dalam melaksanakan pembinaan 
terhadap WBP tidak dapat berjalan maksimal dan tidak dapat menjangkau seluruh 
WBP.  
i. Lahan pembinaan keterampilan sangat terbatas padahal kegiatan pembinaan 
keterampilan Rutan Surakarta bervariasi mengakibatkan pembinaan keterampilan 
satu dengan lainnya harus berbagi tempat sehingga pembinaan tidak maksimal. 
Sarpras yang kurang memadai menjadi kelemahan Rutan Surakarta, sarana 
kesehatan yang terbatas, sarana pengamanan yang terbatas menjadi kelemahan yang 
harus segera dibenahi. 
 
ANALISIS MATRIKS EFAS 
Matriks EFAS digunakan untuk mengetahui factor – factor eksternal yang terdapat pada 
Rutan  dengan seberapa besar peranannya. Matriks EFAS menamplilkan kondisi eksternal 
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3. Stigma negatif 










TOTAL 15 1  3,4 
NILAI EFAS ( PELUANG - ANCAMAN) 
PELUANG - ANCAMAN = 2.4666677-0.93333= 1.533334 
 
Keterangan : 
 Sesuai dengan perhitungan yang diperoleh pada tabel di atas, diperoleh nilai total 
EFAS untuk peningkatan program pembinaan sebesar 1.533334 Memperhatikan peluang dan 
ancaman yang ada, maka peningkatan program pembinaan masih berada pada posisi yang 
cukup strategis untuk terus dikembangkan karena skor peluang yang diperoleh Rutan lebih 
besar daripada skor ancaman.  
 
Penjelasan mengenai Faktor Strategis Lingkungan Eksternal : 
a. Koordinasi dengan aparat penegak hukum lain pada Rutan Surakarta berjalan dengan 
baik merupakan suatu dukungan dari pihak luar agar pelaksanan tugas pada Rutan 
Surakarta mampu berjalan maksimal. 
b. Banyak pihak ketiga yang memberikan bantuan dalam program pembinaan di Rutan 
Surakarta baik secara pembinaan kepribadian maupun pembinaan keterampilan 
merupakan suatu peluang yang dapat dimanfaatkan oleh Rutan Surakarta agar 
pembinaan lebih berkembang. 
c. Terdapat pihak yang ingin membeli produk hasil karya warga binaan Rutan Kelas 1 
Surakarta merupakan suatu dukungan dari pengusaha bahwa karya yang dihasilkan 
dapat diterima dan sesuai dengan kualifikasi suatu produk. 
d. Kondisi Rutan yang berada di tengah kota menjadi sebuah peluang yaitu dengan 
mudahnya mendapatkan bahan baku yag digunakan untuk kegiatan pembinaan 
keterampilan, 
e. Rutan Surakarta yang letaknya berdekatan dengan lingkungan masyarakat 
menjadikan sebuah ancaman dari pihak luar untuk menyelundupkan barang-barang 
terlarang kedalam Rutan Surakarta 
f. Tingginya harga bahan baku untuk program pembinaan di luar menjadi sebuah 
ancaman bagi Rutan Surakarta dalam melaksanakan pembinaan karena dalam 
pelaksanaan program pembinaan Rutan Surakarta memiliki anggaran yang sangat 
terbatas 
g. Tingginya stigma masyarakat terhadap warga binaan Rutan Surakarta bahwa mereka 
yang ada di dalam adalah penjahat mengakibatkan masih banyaknya produk warga 
binaan yang tidak mampu terjual karena produk tersebut adalah karya warga 
binaan. 
 
DIAGRAM ANALISIS SWOT 
 Berdasarkan perhitungan IFAS maupun EFAS yang telah dilaksanakan untuk 
menentukan strategi peningkatan program pembinaan di Rutan Kelas I Surakarta. Maka, 
diperoleh  nilai IFAS sebesar 1,05 dengan kekuatan memperoleh skor sebesar 2,35 dan skor 
kelemahan sebesar 1,3. Untuk EFAS diperoleh nilai 1.533334 dengan peluang memperoleh 
skor sebesar 2,466667 dan ancaman memperoleh skor sebesar 0.933333. Untuk mengetahui 
program peningkatan pembinaan di Rutan Surakarta berdasarkan perhitungan setiap faktor 
intenal dan faktor eksternal, selanjutnya dilakukan pengurangan jumlah kekuatan dengan 
kelemahan pada sumbu (X), dan pengurangan jumlah peluang dengan ancaman untuk 
sumbu (Y) maka nilai, X = (S-W) = 2.35 – 1,3 = 1,05 dan nilai Y = (O-T) = 2,466667 -0,933333 = 
1,533334. Pada akhirnya didapatkan angka pada kedua sumbu X dan Y = 1,05 dan 1,533337 
yang benilai positif terhadap peningkatan program pembinaan, untuk lebih jelasnya dapat 
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     1,533337 
Strategi Turn Around 1,05 Strategi Agresif 
    
 KELEMAHAN (-)                                                   KEKUATAN (+) 
 
Strategi Defensif  Strategi Difersifikasi 
        
ANCAMAN (-)
MATRIKS SWOT STRATEGI PEMBINAAN RUTAN KELAS I SURAKARTA 
 
IFAS 

















1. Koordinasi dengan 
Aparat  Penegak Hukum 
lain berjalan baik 
2. Terdapat banyak jenis 
kegiatan pembinaan yang 
beragam  
3. Penghuni Rutan memiliki 
banyak kemampuan 
keterampilan 




5. Banyak pegawai muda 




1. Overkapasitas yang 
mencapa hampir 100% 
2. Kurangnya alokasi 
anggaran untuk 
pembinaan keterampilan 
3. Lahan yang sempit 
untuk pembinaan 
4. Sarana dan Prasarana 


































yang ada dalam 
program 
pembinaan 





3. Melibatkan aparat 





4. Penerapan Kerjasama 
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ANALISIS MATRIKS SWOT UNTUK STRATEGI SO 
  Kegiatan yang dapat dilakukan guna menerapkan kekuatan yang digunakan untuk 
memanfaatkan peluang yang dimiliki Rutan Surakarta yaitu dengan melibatkan seluruh 
aspek yang ada dalam program pembinaan, kerjasama pengadaan bahan baku, 
memamerkan hasil karya sebanyak-banyaknya untuk menarik perhatian masyarakat, 
melibatkan aparat hukum lain dalam mensuksekan tujuan pembinaan narapidana 
khususnya pengawasan narapidana integrasi, dan penerapan pelayanan yang terintegrasi 
dengan aparat penegak hukum lain yang mampu mempermudah kepengurusan 
narapidana.  
 
ANALISIS MATRIKS SWOT UNTUK STRATEGI WO 
  Dengan kelemahan dan peluang yang ada dalam Rutan Surakarta dapat disusun strategi 
guna meminimalisir kelemahan yang ada sehingga Rutan Surakarta dapat memanfaatkan 
peluang dan menentukan strategi pembinaan dengan menjalin kerjasama dengan pihak 
ketiga untuk mengoptimalkan pelaksanaan program pembinaan, memberikan perawatan 
yang lebih baik untuk sarana dan prasarana serta menjalin kerjasama peningkatan 
keamanan dengan APH yang lain guna mencegah gangguan keamanan dan ketertiban 
akibat dari overkapasitas yang ada. 
 
ANALISIS MATRIKS SWOT UNTUK STRATEGI ST 
  Dengan dari kekuatan dan ancaman yang ada di Rutan Surakarta dapat digunakan 
kekuatan guna mengatasi ancaman yang dapat dapat terjadi tanpa bisa diprediksi yaitu 
dengan menjalin pembinaan keterampilan untuk meningkatkan kualitas produk, 
meningkatkan kerjasama dengan kepolisian untuk penanggulangan masuknya benda 
terlarang memanfaatkan media sosial yang bertujuan menghilangkan stigma buruk 
terhadap narapidana. 
 
ANALISIS MATRIKS SWOT UNTUK STRATEGI WT 
   Untuk setiap kelemahan dan ancaman yang dapat mengancam Rutan Surakarta 
dapat   diminimalisir dengan memanfaatkan kelemahan internal untuk menghindari 
ancaman dari eksternal yaitu memanfaatkan segala sumber daya manusia baik WBP sesuai 
dengan keahlian masing-masing WBP, meningkatkan kerjasama positif dengan pihak 
ketiga untuk peningkatan kualitas produk, menghilangkan stigma negatif masyarakat 
dengan menghasilkan karya yang berkualitas dan memanfaatkan seoptimal mungkin biaya 
yang ada untuk mengadakan pembinaan. 
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan perhitungan setiap faktor internal yang ada di Rutan Surakarta diperoleh  
nilai akhir IFAS sebesar 1,05 Oleh karena itu dengan melihat kekuatan dan kelemahan 
yang ada, maka program pembinaan masih berada pada posisi strategis yang karena 
faktor kekuatan yang ada lebih besar nilainya daripada faktor kelemahan. 
2. Berdasarkan perhitungan setiap faktor eksternal diperoleh nilai akhir EFAS  sebesar 
1,533337. Dengan melihat peluang dan ancaman yang ada, maka peningkatan program 
pembinaan masih berada pada posisi yang cukup strategis karena skor peluang yang 
diperoleh Rutan lebih besar daripada skor ancaman. 
3. Hasil analisis nilai setiap faktor internal dan faktor eksternal pada diagram SWOT telah 
didapatkan kordinat 1,05 ; 1,533337 dimana koordinat ini terletak pada posisi kuadrat 1 
yaitu strategi agresif. Strategi ini diperlihatkan situasi Rutan Surakarta pada posisi yang  
 menguntungkan. Peningkatan program pembinaan di Rutan Kelas I Surakarta me
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 memiliki kekuatan dan peluang yang sifatnya menyatu dan saling mendukung, 
 yaitu dengan cara menggunakan factor semua kekuatan untuk memanfaatkan 
 peluang yang ada. 
4. Strategi Peningkatan program pembinaan terletak pada srategi SO yaitu dengan 
melibatkan seluruh aspek yang ada dalam program pembinaan, kerjasama pengadaan 
bahan baku, memamerkan hasil karya sebanyak-banyaknya untuk menarik perhatian 
masyarakat, melibatkan aparat hukum lain dalam mensuksekan tujuan pembinaan 
narapidana khususnya pengawasan narapidana integrasi, dan penerapan pelayanan yang 




1. Untuk meningkatkan pembinaan yang ada Rutan Surakarta perlu memaksimalkan dana 
baik yang bersumber dari DIPA maupun hibah yang dapat diperoleh dari pemerintah 
daerah setempat maupun pihak swasta serta perlunya pengembangan kualitas petugas 
dengan mengikutsertakan petugas dalam pelatihan baik yang dilaksanakan oleh 
kementrian maupun pihak lainnya 
2. Untuk penilitian selanjutnya penulis memberikan saran agar lebih berfokus pada salah 
satu pembinaan yang ada baik pembinaan keterampilan maupun pembinaan kepribadian 
untuk lebih memaksimalkan pembinaan yang ada di Rutan Surakarta 
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